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ABSTRAK 
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Penelitian mengenai efek farmakologis kunyit (Curcuma longa L.) 

telah banyak dilakukan hingga saat ini. Efek farmakologis utama C. longa 

yaitu antiinflamasi sangat potensial terutama untuk penyakit-penyakit 

kronis seperti kanker. Potensi penggunaan ekstrak C. longa secara topikal 

khususnya pada kasus inflamasi mata jarang diketahui masyarakat 

mengingat penelitian ke arah tersebut relatif terbatas. Pada penelitian ini 

dilakukan uji efektivitas ekstrak air C. longa yang diperoleh dari ekstraksi 

metode infus. Ekstrak air C. longa dibuat dalam tiga konsentrasi yaitu 5%, 

10%, dan 20% secara aseptis. Perlakuan ekstraks diberikan pada 3 

kelompok tikus yang telah mengalami konjungtivitis setelah infeksi dengan 

Staphylococcus aureus sementara satu kelompok diberi perlakuan obat tetes 

mata pembanding yang mengandung kloramfenikol 0,25% dan disediakan 

pula kelompok negatif dan positif. Efektivitas perlakuan ekstrak diamati 

melalui jumlah limfosit dan neutrofil darah. Hasil statistika keduanya 

menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan 

dilihat dari penurunan jumlah limfosit dan neutrofil darah tikus.  

Kata kunci : C. longa, antiinflamasi, ekstrak air, Staphylococcus aureus, 

neutrofil, limfosit 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF ANTI-INFLAMMATORY OF KUNYIT 

(Curcuma longa L.) ON THE LYMPHOCYTE AND NEUTROPHIL 

OF RATS WITH CONJUNCTIVITIS 

 

ANISAH  

2443013147 

 

Research on the pharmacological effects of turmeric (Curcuma longa 

L.) has been widely performed today. The main pharmacological effects of 

C. longa which is antiinflammation is very potent for chronic diseases such 

as cancer. The potential use of extracts of C. longa topically especially in 

case of inflammatory eye rarely known to the public due to the relatively 

limited research. This research was conducted on a test of the effectiveness 

of the water extract of C. longa which is obtained from infusion. Water 

extracts of C. longa was made aseptically in three concentration i.e. 5%, 

10%, and 20%. Extracts treatment was given on three groups of rats that 

had suffered conjunctivitis after infection with Staphylococcus aureus while 

one group was given the drug treatment comparison eye drops containing 

0,25% of chloramphenicol and provided also negative and positive groups. 

The effectiveness of the extract-treatment groups was observed through the 

number of lymphocytes and neutrophils in blood. Statistical result both 

indicated the absense of meaningful differnce between treatment groups 

Key words : C. longa, amtiinflammatory, water extract, Staphylococcus 

aureus, neutrophils, lymphocytes 
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